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ABSTRACT

Liquid Organic fertilizer is a fertilizer produced from organic materials in the form of
liquid preparations. Research on the application of liquid organic fertilizer (active
ingredient Aspergillus sp.) is based on liquid waste of Tempe and coconut water on the
Kangkung land plant (Ipomoea reptans Poir.), this research has been conducted in
March to November 2018 in the village Langaleso, Dolo subdistrict, Sigi Regency,
Biotechnology Laboratory of Biology Department of Mathematics and Natural Sciences
of Tadulako University. This research aims to observe the growth of plant Kangkung
post application of liquid organic fertilizer (active ingredient Aspergillus sp.). The
research designed in the complete random plan (RAL) consists of seven types and five
times the replay. Composition of treatment; PO (without the application of POC, control),
P1 (Application of POC 2.5%), P2 (Application of POC 5%), P3 (Application of POC
7.5%), P4 (Application of POC 210%), P5 (Application of POC 12.5%), P6 (NPK
application, without POC). Description POC Liquid Organic fertilizer (active ingredient
Aspergillus sp.). The observation results showed the best growth on the implementation
of P1 based on the fresh weight of the heading (8.47 g), the fresh weight of biomass
(6.02 g), the fresh weight of the leaves (4.66 strands), the fresh weight of the roots (5.72
g). The P2 is based on the root length (27.10 cm). P4 treatment based on the high
average plant (27.34 cm), the number of leaves (14.90 strands), dry weight of the roots
(1.61 g). P6 treatment based on leaf dry weight (2.07 g).

Kata Kunci:
Produktivitas
primer,
Fitoplankton,
Danau Sibili,
Kota Palu

ABSTRAK

Pupuk organik cair adalah pupuk yang diproduksi dari bahan-bahan organik dalam
bentuk sediaan cair. Penelitian tentang penerapan pupuk organik cair (Bahan Aktif
Aspergillus sp.) berbahan dasar limbah cair tempe dan air kelapa pada tanaman
kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.), Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Maret sampai November 2018 di Desa Langaleso, Kecamatan Dolo, Kabupaten Sigi,
Laboratorium Bioteknologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan
Alam Universitas Tadulako. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pertumbuhan
tanaman kangkung pasca penerapan pupuk organik cair (Bahan Aktif Aspergillus sp.).
Penelitian didesain dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari tujuh perlakan
dan lima kali ulangan. Susunan perlakuan; PO (tanpa penerapan POC, kontrol), P1
(penerapan POC 2,5%), P2 (penerapan POC 5%), P3 (penerapan POC 7,5%), P4
(penerapan POC 210%), P5 (penerapan POC 12,5%), P6 (penerapan NPK, tanpa
POC). Keterangan POC pupuk organik cair (Bahan Aktif Aspergillus sp.). Hasil
pengamatan menunjukkan pertumbuhan terbaik pada pelakuan P1 berdasarkan berat
segar tajuk (8,47 g), berat segar biomassa (6,02 g), berat segar daun (4,66 helai), berat
segar akar (5,72 g). Pelakuan P2 berdasarkan panjang akar (27,10 cm). perlakuan P4
berdasarkan rata-rata tinggi tanaman (27,34 cm), jumlah daun (14,90 helai), berat
kering akar (1,61 g). Perlakuan P6 berdasarkan berat kering daun (2,07 g).
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PENDAHULUAN

Tanaman kangkung darat merupakan
salah satu jenis tanaman yang memiliki
yang tinggi
keanekaragaman pangan yang bergizi.

nilai ekonomis dalam

Tanaman kangkung juga merupakan
sumber gizi dan memiliki harga yang
terjangkau dan mudah didapatkan.

Tanaman kangkung juga memiliki sumber
vitamin A dan mineral serta unsur gizi
yang berfungsi bagi kesehatan tubuh dan
dapat menenangkan syaraf. Di Indonesia
tanaman kangkung terbagi atas dua yaitu:
tanaman kangkung darat dan tanaman
kangkung berair (Ariyono dkk., 2014).

darat (. Poir.)

salah tanaman

Kangkung reptans

merupakan satu
hortikultura yang sangat digemari oleh
Indonesia karena

masyarakat rasanya

yang gurih. Tanaman ini termasuk
kelompok tanaman semusim dan berumur

pendek karena biasanya pasca tanam 30-

45 hari akan dipanen dan tidak
memerlukan areal yang luas untuk
membudidayakannya sehingga
memungkinkan dibudidayakan di kota

yang pada umumnya lahannya terbatas.
Selain rasanya yang gurih, kandungan gizi
yang terdapat pada sayuran kangkung
cukup tinggi, seperti vitamin A, B dan C
serta berbagai mineral terutama zat besi
yang berguna bagi pertumbuhan badan
dan kesehatan Kangkung mempunyai
senyawa yang dapat digunakan untuk
pengobatan bagi penderita susah tidur.
Tanaman

kangkung juga bermanfaat

sebagai obat penenang saraf, obat sakit
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kepala. Serat pada kangkung juga sangat
baik untuk mencegah konstipasi sehingga
dapat

menghalangi terjadinya kanker

perut. Karetenoid dalam tubuh akan
diubah menjadi vitamin A serta klorofil
tinggi (Hapsari dkk., 2014).

Pupuk organik cair banyak digunakan
karena memiliki kelebihan dibanding
pupuk organik padat. Pupuk organik dapat
berbentuk padat atau cair yang digunakan
untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan

biologi tanah. Pupuk organik cair tidak

merusak tanah dan tanaman yang
mempunyai larutan  pengikat. Jika
diaplikasikan dapat digunakan oleh
tanaman dan diberikan melalui akar
maupun daun tanaman dan mudah

diserap karena unsur
terurai (Duaja, 2012).
Pupuk organik cair merupakan salah satu

haranya sudah

jenis pupuk yang banyak beredar di
pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan
diaplikasikan melalui daun atau disebut
yang
mengandung hara makro dan mikro
esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu,
Fe, Mn,

organik

sebagai  pupuk cair foliar

dan bahan organik). Pupuk

cair mempunyai  beberapa
manfaat diantaranya dapat mendorong
dan meningkatkan pembentukan klorofil
daun dan pembentukan bintil akar pada
tanaman

leguminosae sehingga

meningkatkan kemampuan fotosintesis
tanaman dan penyerapan nitrogen dari
udara, dapat meningkatkan vigor tanaman
sehingga tanaman menjadi kokoh dan

kuat, meningkatkan daya tahan tanaman
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terhadap kekeringan, cekaman cuaca dan
serangan patogen penyebab penyakit
(Rizgiani dkk., 2007).

Limbah Tempe merupakan salah satu
makanan yang banyak gemari oleh
masyarakat. Selain murah, tempe juga
banyak mengandung protein karena
bahan dasarnya yang berupa biji kedelai
(Rachmayanti, 2015).

Air kelapa merupakan salah satu produk
dari tanaman kelapa yang belum banyak
dimanfaatkan. Air kelapa muda
merupakan minuman yang sangat popular
dan air kelapa dari buah yang tua juga
telah dikembangkan sebagai produk
industri namun pemasarannya masih
terbatas. Air kelapa mengandung
berbagai asam amino, dan air kelapa juga
mengandung hormon sitokinin (5,8 mg/l),
auksin (0,07 mg/l), sedikit giberelin serta
senyawa lain yang dapat menstimulus
perkecambahan dan pertumbuhan.
Pemberian 250 ml/l air kelapa dapat
menunjukkan waktu yang paling cepat
dalam perkecambahan biji anggrek macan
(Karimah dkk., 2013).

Air kelapa mengandung nutrisi alami
seperti garam-garam mineral, beberapa
macam gula, vitamin, protein, zat pengatur
tumbuh dan lemak netral. Air kelapa
bermanfaat meningkatkan petumbuhan
tanaman karena air kelapa kaya akan
kandungan gula antara 1,7 sampai 2,6 %
dan protein 0,07 hingga 0,55 %. Mineral
lainnya antara lain natrium (Na), kalsium
(Ca), magnesium (Mg), ferum (Fe),

cuprum (Cu), fosfor (P) dan sulfur (S).
ISSN-P : 1978-6417; ISSN-E : 2580-5991

Disamping kaya mineral, air kelapa juga
mengandung berbagai macam vitamin
seperti asam sitrat, asam nikotinat, asam
pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin,
dan thiamin (Rahayu & Martono, 2015).

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah limbah cair tempe yang diambil
dari desa Langaleso, air kelapa, plastik
tahan panas, alkohol, kultur jamur
Aspergillus sp. yang diperoleh dari
Laboratorium Bioteknologi Jurusan Biologi
FMIPA Universitas Tadulako. Alat-alat
yang digunakan pada penelitian ini adalah
galon, pollybag 25x30 cm, alat tulis
menulis, gelas ukur 100 ml, plastik tahan
panas, wadah, kamera, aerator, selang
aerator, timbangan, neraca analitik,
gunting, autoclave, oven.

Rancangan Penelitian

Penelitian didesain dalam Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari tujuh
perlakuan dan lima kali ulangan, sehingga
diperoleh tiga puluh lima unit percobaan.
Susunan perlakuan sebagai berikut :
Penelitian didesain dalam Rancangan
Acak Lengkap (RAL) terdiri dari tujuh
perlakan dan lima kali ulangan. Susunan
perlakuan; PO (tanpa penerapan POC,
kontrol), P1 (penerapan POC 2,5%), P2
(penerapan POC 5%), P3 (penerapan
POC 7,5%), P4 (penerapan POC 210%),
P5 (penerapan POC 12,5%), P6
(penerapan NPK, tanpa POC).
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Keterangan :

PC-LCT : Pupuk cair- Limbah Cair

Tempe

Penyediaan Jamur Aspergillus sp.
Pupuk organik cair menggunakan jamur
Aspergillus sp. dalam bentuk sediaan
pellet-granul sebanyak 50 g vyang
diperoleh dari Laboratorium Bioteknologi
FMIPA
Tadulako.

Pembuatan Media Formula

Jurusan  Biologi  Universitas

Media yang digunakan yaitu limbah cair
tempe dan air kelapa, komposisi yang
digunakan yaitu limbah cair tempe 25%
dan air kelapa 25%. Masing-masing di
sterilkan dengan autoclave dengan suhu
121°C selama 15 menit. Dan media siap
digunakan untuk pembiakan Aspergillus
sp.

Inokulum jamur Aspergillus sp.

Jamur  Aspergillus sp. dimasukkan
kedalam media formula sebanyak 500
gram kemudian ditutup dan diaerasi
selama 3 hari menggunakan aerator.
Tahap Penyiapan media tanam

Media yang
menanam kangkung adalah tanah dengan

akan digunakan untuk
campuran sekam padi dan abu yang
dimasukkan kedalam pollybag. Sebelum
pollybag
diberikan lubang kecil dengan diameter
lebih 1

dimasukkan

dimasukkan media, dasar

kurang cm, kemudian media
kedalam pollybag yang

berukuran 25x30 cm.

ISSN-P : 1978-6417; ISSN-E : 2580-5991

Penanaman

Penanaman benih kangkung dilakukan di
Desa Langaleso, Kecamatan Dolo,
Kabupaten Sigi. Benih kangkung darat
yang akan ditanam direndam terlebih
dahulu

selama 1-2  jam guna

mempercepat  pemecahan  dormansi
benih. Benih yang ditanam sebanyak 3
benih dalam satu pollybag, penanaman
tepat dilakukan di tengah media tanam
dan dilakukan pada sore hari (Ariyono
dkk., 2014).

Aplikasi Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair bahan dasar limbah
cair tempe dan air kelapa diberikan
sebanyak 2 kali yaitu pada minggu

pertama dan minggu kedua setelah
tanam. Komposisi pupuk cair bahan dasar
limbah cair tahu yang diberikan secara
berturut-turut yaitu PO (Tanpa aplikasi PC-
LCT (kontrol)), P1 (PC-LCT 2,5% + Air
497,5%) dalam volume 500 ml, P2 (PC-
LCT 5% + Air 495%) dalam volume 500
ml, P3 (PC-LCT 7,5% + Air 492,5%)
dalam Volume 500 ml, P4 (PC-LCT 10% +
Air 490%) dalam volume 500 ml, P5 (PC-
LCT 10,5 + Air 489,5%) dalam volume
500 ml, P6 (NPK 1,5 gr + Air 500%).
Pemanenan kangkung dilakukan saat
umur tanaman kangkung + 20 hari setelah
tanam. Cara panen ialah dengan cara
mencabut tanaman sampai akarnya atau
memotong pada bagian pangkal tanaman

sekitar 2 cm di atas permukaan tanah.

295



Sarappa, dkk. Biocelebes. Desember. 2020. Vol. 14 No. 3, 292-302

Pemeliharaan
dilakukan

selama masa tanam hingga masa

Pemeliharaan tumbuhan

pemanenan melalui perawatan pada

tumbuhan.

Pemanenan

Pemanenan tanaman kangkung dilakukan

saat tanaman berumur 20 hari setelah

tanam.

Pengamatan Penelitian

1. Tinggi tanaman (cm)
Pengukuran dimulai saat tanaman
berumur 5 hari setelah tanam sampai
berumur 20 hari. Interval
pengukurannya yaitu 5 hari sekali,
diukur dengan menggunakan mistar
dan diukur dari pangkal batang hingga
bagian pucuk.

2. Jumlah daun (helai)
Penghitungan terhadap jumlah daun
dilakukan setiap 5 hari sekali. Daun
yang dihitung adalah daun yang telah
membuka sempurna.

3. Berat biomassa (gr)
Pengamatan berat biomassa tanaman
dilakukan setelah selesai panen
dengan cara menimbang tanaman
tanpa akar.

4. Berat segar dan kering akar (gr)

HASIL

Tinggi Tanaman (cm)

Hasil dari analisis statistik menunjukan
bahwa pemberian pupuk organik cair yang
berpengaruh  nyata terhadap tinggi
tanaman kangkung. Rata-rata tinggi

ISSN-P : 1978-6417; ISSN-E : 2580-5991

Berat segar dan kering akar dilakukan
pada saat sesudah panen. Kemudian
akar dikeringkan menggunakan oven
dengan temperatur 700C selama 24
jam, dan setelah itu ditimbang.

5. Berat segar tajuk (gr)

Pengamatan berat segar tajuk
dilakukan setelah selesai panen dan
menimbang tanpa akar.

6. Berat segar dan kering daun (gr)
Berat segar dan kering daun dilakukan
setelah tanaman dipanen dan daun
dikeringkan menggunakan oven
dengan bertemperatur 700C selama
24 jam, dan setelah itu ditimbang
menggunakan neraca analitik.

7. Panjang akar (cm)

Panjang akar diukur pada waktu

selesai panen.

ANALISIS DATA

Data vyang didapatkan dari hasil
pengamatan dilakukan analisis ragam
‘“ANOVA” one way anova dengan
menggunakan software statistika versi 7,
dan jika terjadi perbedaan terhadap
masing-masing perlakuan maka akan

dilakukan uji lanjut Duncan pada taraf 5%.

tanaman pada setiap perlakuan dapat

dilihat pada gambar 1
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R

Gambar 1 Rata-rata tinggi tanaman tiap

minggu.

Nilai rata-rata pada tanaman kangkung
darat (lpomoea reptans Poir.) tertinggi
adalah P4 (27,34 cm) kemudian disusul
oleh P6 (24,88 cm), P1 (24,54 cm), P5
(24,22 cm), PO (22,78 cm), P3 (21,63 cm)
dan yang terendah adalah P2 (12,83 cm).
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian

“‘pupuk organik cair “ berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman kangkung
darat. Nilai rata-rata pada tanaman yang
tertinggi yaitu P4, dan nilai yang terendah
yaitu P6. Peningkatan tinggi tanaman
terjadi karena unsur nitrogen yang mampu
mempengaruhi  pertumbuhan meristem
apikal untuk dapat berkembang. Dan
pupuk organik cair berperan untuk
meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi
tanah karena mengandung unsur hara
yang dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman. (Rahmah dkk, 2014).

Jumlah Daun (helai)

Hasil dari analisis statistik menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun.
Rata-rata jumlah daun pada tiap perlakuan
dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2 Rata-rata jumlah daun

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata jumlah daun pada tanaman kangkung
darat (lpomoea reptans Poir.) tertinggi
adalah adalah P4 (14,90 helai) kemudian
disusul oleh P5 (14,25 helai), P6 (14,25
helai), P3 (13,7 helai), PO (12,50 helai), P1
(12,45 helai) dan yang terendah adalah P2
(11,60 helai).
Berdasarkan  hasil penelitian  yang
dilakukan menunjukkan bahwa pemberian
‘pupuk organik cair” berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun. Dimana pada P4
memiliki jumlah daun terbanyak, dan P2
memiliki jumlah daun paling sedikit. Hal ini
dikarenakan adanya nitrogen yang dapat
mempercepat proses fotosintesis
sehingga pembentukan organ daun
menjadi lebih cepat, dan pertumbuhan,
perkembangan tanaman akan menjadi
baik (Rahmah dkk, 2014).

Biomassa

Hasil dari analisis statistik menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair
berpengaruh  nyata terhadap berat
biomassa. Rata-rata berat biomassa pada
tiap perlakuan dapat dilihat pada gambar

3
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Gambar 3 Rata-rata berat biomassa

Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata berat biomassa pada tanaman
kangkung darat (lpomoea reptans Poir.)
tertinggi adalah adalah P1 (6,02 g),
kemudian disusl oleh P4 (4,79 g), P2 (4,74
g), PO (3,93 g), P3 (3,79 g), P5 (3,12 g)
dan yang terendah adalah P6 (2,82 g).
Berdasarkan  hasil penelitan  yang
dilakukan menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair berpengaruh nyata
terhadap berat biomassa. Nilai rata-rata
pada tanaman yaitu P1, dan nilai rata-rata
yang terendah vyaitu P6. Peningkatan
biomassa dikarenakan pada konsentrasi
tersebut tanaman menyerap air dan hara
lebih  banyak,unsur hara  memacu
perkembangan organ pada tanaman
sehingga tanaman dapat menyerap hara
dan air lebih banyak dan ketersediaan
unsur hara berperan penting sebagai
sumber energi sehingga tingkat
kecukupan hara berperan dalam
mempengaruhi biomassa dari suatu
tanaman (Rahmah dkk, 2014).

Berat Segar Tajuk (g)

Hasil dari analisis statistik menunjukkan

bahwa pemberian pupuk organik cair
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berpengaruh nyata terhadap berat tajuk
segar. Rata-rata berat segar tajuk pada
tiap perlakuan dapat dilihat pada gambar
4.4
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Gambar 4 Rata-rata berat segar tajuk

HE

Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata berat tajuk segar pada tanaman
kangkung darat (lpomoea reptans Poir.)
tertinggi adalah P1 (8,47 g), kemudian
disusul oleh P2 (6,94 g), P4 (6,51 g), P3
(5,95 g), P5 (5,80 g), PO (4,96 g) dan yang
terendah adalah P6 (4,39 g).

Hasil Pengamatan menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair
berpengaruh nyata terhadap berat segar
tajuk. Nilai rata-rata tertinggi yaitu P1, dan
nilai rata-rata terendah yaitu P6. Hal ini
disebabkan karena turgor yang ada pada
batang dan daun akibat dari kandungan
nitrogen yang banyak terdapat didalam
tubuh tanaman akibat penyerapan unsur
hara. Air yang ada di batang dan daun
tidak  dapat
menyebabkan bagian-bagian tersebut

menguap dan akan

tetap basah. Darwin (2012) menyatakan
bahwa jumlah daun akan berpengaruh
terhadap bobot berat segar tajuk, semakin
banyak jumlah daun maka semakin tinggi

berat segar tajuk. Berat segar tajuk
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merupakan gambaran dari fotosintesis
selama tanaman melakukan proses
pertumbuhan. Dan ketersediaan unsur
hara yang terdapat pada pupuk organik
cair dapat diserap melalui akar sehingga
mempengaruhi hasil fotosintesis yang

mempengaruhi berat segar tajuk.

Berat Segar dan Kering Daun (g)

Hasil dari analisis statistik menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair
berpengaruh nyata terhadap berat segar
dan kering daun. Rata-rata berat segar
dan kering daun pada tiap perlakuan

dapat dilihat pada gambar 5
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Gambar 5 Rata-rata berat segar dan
kering daun
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Gambar 5 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata berat segar daun pada tanaman
kangkung darat (lpomoea reptans Poir.)
tertinggi adalah P1 (4,66 g) kemudian
disusul oleh P4 (3,37 g), P2 (3,12 g), P5
(2,51 g), P3 (2,29 g), PO (2,14 g) dan yang
terendah adalah P6 (2,03 g). Sedangkan
nilai rata-rata berat kering daun tertinggi
adalah P6 (2,07 g) disusul oleh P2 (2,04
g), P1 (1,93 g), P3 (1,72 g), P5 (1,63 g),
PO (1,62 g) dan yang terendah adalah P4
(1,57 g).
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair
berpengaruh nyata terhadap berat segar
dan kering daun. Nilai rata-rata berat
segar daun adalah P1 dan yang terendah
adalah P6. Dan nilai rata-rata berat kering
daun adalah P6, dan nilai terendah yaitu

P4. Hal ini dikarenakan daun banyak

mengandung nitrogen sehingga
mempermudah pertumbuhan pada
tanaman.

Berat Segar dan Kering Akar (g)

Hasil dari analisis statistik menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair
berpengaruh nyata terhadap berat segar
dan kering akar. Rata-rata berat segar dan
kering akar pada tiap perlakuan dapat
dilihat pada gambar 6

Gambar 6 Rata-rata berat segar dan
kering akar

Gambar 6 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata berat segar akar pada tanaman
kangkung darat ([pomoea reptans Poir.)
tertinggi adalah P1 (5,72 g), kemudian
disusul oleh P4 (3,54 g), PO (2,72 g), P3
(2,68 g), P5 (1,93 g), P2 (1,92 g) dan yang
terendah adalah P6 (1,49 g). Sedangkan
nilai rata-rata berat kering akar adalah P4
(1,61 g), kemudian disusul oleh P3 (1,56
g), P5 (1,42 g), P6 (1,34 g), P1 (0,81 g),
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PO (0,70 g) dan yang terendah adalah P2
(0,60 g).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair
berpengaruh nyata terhadap berat segar
akar dan kering akar. Nilai rata-rata berat
segar akar tertinggi yaitu P1, dan yang
terendah yaitu P4. Dan nilai kering akar
tertinggi yaitu P4, dan nilai terendah yaitu
P2.

Panjang Akar (cm)

Hasil dari analisis statistik menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair
berpengaruh nyata terhadap berat segar
tajuk. Rata-rata panjang akar pada tiap

perlakuan dapat dilihat pada gambar 7

nnnnnnnnn

Gambar 7 Rata rata panjang akar

Gambar 7 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata panjang akar pada tanaman
kangkung darat (Jpomoea reptans Poir.)
tertinggi adalah P2 (27,1 cm) kemudian
disusul oleh P1 (24,70 cm), P6 (24,30 cm),
PO (21,90 cm), P4
terendah adalah P3 (21,70 cm) dan P5
(21,70 cm).

Hasil penelitan menunjukkan bahwa

(21,90 cm) dan yang

pemberian pupuk organik cair
berpengaruh nyata terhadap panjang akar.

Nilai rata-rata tertinggi vyaitu P2, dan
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terendah yaitu P3 dan P5. Hal ini
dikarenakan akar banyak menyerap air
dan unsur hara dapat menopang
berdirinya tanaman di tanah. Akar juga
menghasilkan substansi pertumbuhan (zat
pengatur tumbuh) yang diperlukan bagi
tumbuhnya tanaman secara normal, dan
perakaran tanaman sayur ini mempunyai
peran yang sangat penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman

sayur (Salamah & Utami, 2009).

SIMPULAN

Sistem Penanaman melalui penerapan
pupuk organik cair berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman kangkung
darat (lpomoea reptans Poir.) Hasil
Penelitian memperlihatkan pertumbuhan
tertinggi pada tanaman kangkung darat
yaitu P4 (27,34 cm), untuk jumlah daun P4
(14,90 helai), untuk berat segar tajuk P1
(8,47 g), untuk berat biomassa yaitu P1
(6,02 g), untuk berat tajuk segar P1 (8,47
g), untuk berat segar dan kering P1 (4,66
g), untuk kering daun P6 (2,07 g), nilai
berat segar akar yaitu P1 (5,72 g), dan
untuk kering akar P4 (1,61 g), dan untuk
panjang akar yaitu P2 (27,10 cm).
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